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Abstract  
Lexicon of  tekao ritual was component of  language communication that lotain sense and 
word usage in language. Tekao was an activity of farming tradition done by BDK community 
since along time ago. The nice considerod sacret object that has should were be given special 
meutment through traditional ritual traditions. Tekao ritual contain of sinse that has aspect of 
culture of the community. So that tekao ritual can be defended, DBK was one of subtribal of 
Dayak which settle down in Bengkayang Busli regency. The research done in Dusun Ubah 
Setia Budi Bengkayang district, Bengkayang regency, that was settlement of DBK community. 
This study was about lexicon form of tekao ritual, lexicon meaning, cultural meaning. The 
mothode used in this research was descriptive methode with qualitative from. The technique 
used in this reseach was obsevation, interview, fishing, face to face, note, and record 
technique, whereas the tool used was guestionnaire and documentation. Based on the result 
analyst, there one 16 classification in lexicon tekao ritual of DBK community in Bky regency, 
that is based n ritual lexicon category, cultural thing, tools, foods, drinks, plants, animals, 
myth, procers, time, place, farming steps, type of soil, rice type, size. 
Keywords: Lexicon, Tekao ritual, DBK. 
PENDAHULUAN 
Berladang pada masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo bukan sekadar menanam padi 
saja, melainkan ada unsur ritual yang sakral di 
dalamnya. Masyarakat  Dayak Bakatik 
Kamayo asli dan beradat-istiadat, mengenal 
sistem berladang satu tahun satu kali yang 
biasa disebut "bauma nyasawa". Masyarakat 
setempat dalam kegiatan berladang mereka 
tidak melakukannya sendiri, melainkan 
membentuk kelompok tani yang disebut 
pengari.  
Sistem bertani Dayak Bakatik Kamayo 
memanfaatkan hutan sebagai area ladang tidak 
dilakukan sesuka hatinya, terdapat sejumlah 
aturan yang harus dipatuhi hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga agar hutan tetap terjaga 
kelestariannya. Dalam pengelolaan hutan pada 
dasarnya masyarakat selalu berpangkal dari 
sistem religi. Hakekat yang terkandung di 
dalam sistem religi adalah menuntun dan 
meneladani kehidupan masyarakat sebagai 
bentuk berperilaku serasi dengan dinamika 
alam semesta, sehingga terwujud 
keseimbangan hubungan antara manusia 
dengan alam lingkungan. 
Tanaman padi bagi masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo mengandung Samangat (roh) 
yang harus diperlakukan dengan baik. Tahapan 
dalam berladang padi selalu diikuti dengan 
ritual adat dengan tujuan meminta berkat agar 
tanaman yang akan ditanam terhindar dari 
hama  dan dapat memberikan hasil yang 
melimpah. Dalam hal ini perlu dilakukan 
pemahaman lebih dalam mengenai ritual tekao, 
mengingat pengaruh moderenisasi banyak 
masyarakat yang mulai meninggalkan tradisi 
berladang padi secara adat.  
Tekao merupakan kegiatan yang menjadi 
tradisi berladang yang dilakukan oleh  
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masyarakat Dayak Bakati Kamayo sejak dulu. 
Kegiatan tekao ini biasanya dilakukan tiga hari  
sebelum kegiatan pembukaan ladang dimulai. 
Bahasa Dayak Bakatik Kamayo (selanjutnya 
disingkat BDBK) tekao berarti bapumung 
maksudnya berbicara menggunakan bahasa 
mantra dengan adanya sesajen untuk 
memanggil para leluhur dan roh halus dengan 
tujuan permohonan untuk memnita izin, 
permohonan untuk menjaga dan merawat benih 
padi yang akan ditanam sehingga terhindar dari 
hama dan bisa tumbuh  subur, permohonan atas  
melimpahnya hasil panen, dari prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan dalam 
sistem berladang.  
 Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
dalam memulai proses berladang, 
menyelenggarakan beberapa tahapan ritual 
tekao. Tahapan-tahapan berladang padi yang 
menjelaskan ritual tekao adalah 1)  ngawah 
adalah jenis ritual yang pertama dilakukan pada 
saat membuka ladang. Menurut masyarakat 
setempat ngawah adalah proses mencari lahan 
dengan menebas sedikit hutannya untuk 
membuat tanda agar orang lain tidak 
mengganggunya atau mengambil hutan yang 
akan dibuka lahan ladang. 2) nabut adalah 
kegiatan menebang pohon setelah proses nebas 
dilakukan. Dalam proses nabut jika ada suara 
binatang  anjing atau kijang mengau pertanda 
buruk, harus segera dilakukan ritual tekao. 3) 
ngedisah turuk adalah  kegiatan ritual sebelum 
menanam padi, dalam kegiatan ini dilakukan 
ritual tekao dan memberi persembahan sesajen 
kepada para leluhur. Karena sangat 
menghormati padi, maka sebelum menanam 
padi ini akan dilakukan suatu ritual untuk 
memberkati benih ini. Dalam bahasa Dayak 
Bakatik Kamayo disebut ritual ngedisah turuk. 
4) Ritual ngobat pade adalah ritual memanggil 
semangat  padi dengan  cara menancapkan 
daunt we di tengah ladang supaya daun padi 
yang rusak bisa kembali  bagus. Setelah itu 
baru dilakukan ritual tekao dan memberikan 
persembahan sesajen oleh masyarakat 
setempat. 5) nyampalah, bagi masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo adalah ritual ucapan 
syukur kepada jubata yang telah menjaga dan 
merawat tanaman padi sehingga bisa dipanen. 
6) nyakure tungkang menurut masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo adalah mengembalikan 
tongkat yang terbuat dari bara (beras ketan 
yang dimasukan kedalam bambu lalu dimasak). 
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam 
ritual tekao ini tentunya menggunakan BDBK 
sebagai satu di antara pelestarian dan 
pemeliharaan kebudayaan dan bahasa daerah di 
tengah kemajuan ilmu pengatahuan serta 
teknologi maka perlu dilakukan penelitian ini. 
BDBK sebagai satu di antara bahasa daerah 
yang ada di Indonesia dan menjadi identitas 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo   agar 
tidak mengalami kepunahan. 
Seiring dengan perkembangan zaman 
ritual tekao mulai ditinggalkan masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo. Masyarakat setempat 
sudah jarang lagi menggunakan ritual tersebut  
selain itu kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang teknik, mantra, dan bahan sebagai 
unsur budaya masyarakat Dayak Bakatik 
Kamayo saat ritual tekao. Berdasarkan kondisi 
tersebut secara perlahan tradisi ini akan 
ditinggalkan dan tidak lagi diketahui oleh 
generasi berikutnya sebagai suatu identitas. Hal 
ini dikarenakan lemahnya eksistensi 
kebudayaan masyarakat itu sendiri. 
alasan peneliti meneliti ritual tekao adalah 
sebagai berikut. Pertama, sebagai suatu 
identitas dan kebudayaan yang patut dijaga 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. Kedua, peneliti mengenai ritual 
tekao ini  karena tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat mulai ditinggalkan dan kehilangan 
eksistensinya, serta perlu adanya inventarisasi. 
Penelitian yang dilakukan ini berkenaan 
dengan bidang linguistik, khususnya semantik 
yang mempelajari seluk beluk kata, yang 
membimbing peneliti untuk melihat aspek-
aspek kebahasaan yang terkandung di dalam 
sebuah kebudayaan masyarakat. Kata semantik 
sebenarnya merupakan istilah teknis yang 
mengacu pada studi tentang makna. Penelitian 
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memperhatikan khazanah leksikon dalam ritual 
tekao dalam karakteristik. Keseluruhan 
keberadaan khazanah leksikon dalam ritual 
tersebut dicatat dan disajikan oleh peneliti 
dengan utuh.  
Berikut alasan-alasan peneliti memilih 
khazanah leksikon dalam ritual tekao dengan 
menggunakan kajian semantik pada BDBK 
sebagai fokus penelitian adalah sebagai berikut. 
1) Penelitian leksikon dalam ritual tekao  pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo  belum 
pernah dilakukan sehingga dapat dipastikan 
penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 
mengenai khazanah leksikon yang menjadi titik 
fokus kajian semantik. Leksikon yang terdapat 
dalam ritual tekao mulai dari leksikon 
prapelaksanaan, pelaksanaan, dan 
pacsapelaksanaan ritual tekao dilakukan. 2) 
Penelitian ini melakukan inventarisasi 
mengenai leksikon yang terdapat dalam ritual 
tekao pada masyarakat Dayak Bakatik Kamayo  
menggunakan BDBK. Hasil yang didapat  
melalui inventarisasi ini pada akhirnya bisa 
dikenal kepada masyarakat, baik masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo itu sendiri, maupun 
masyarakat umum. 3) Penelitian terhadap 
kebudayaan masyarakat merupakan sebuah 
tindakan yang mengandung manfaat yang baik. 
Selain mengali potensi lokal terhadap 
pemerkayaan bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia, penelitian ini juga dapat menjadi 
sebuah kegiatan yang baik bagi usaha 
pelestarian kebudayaan masyarakat di 
Kabupaten Bengkayang. 
Titik pengamatan dalam penelitian ini di 
Desa Setia Budi, Kecamatan Bengkayang, 
Kabupaten Bengkayang, yang terdiri dari 
berbagai macam suku mulai dari suku Dayak 
sebagai mayoritas serta terdapat suku lain 
seperti Melayu dan Cina. Peneliti memilih  
desa ini pertama, penduduk asli mayoritas suku 
dayak dan bahasa yang digunakan sebagai alat 
komunikasi sehari-hari adalah BDBK. Kedua, 
peneliti tinggal di daerah tersebut sehingga 
memudahkan peneliti mencari informan. 
Ketiga, penduduknya dalam kegiatan  proses 
berladang mulai meninggalkan tradisi adat 
ritual  tekao. 
Penelitian yang relevan  dengan penelitian 
sebelumnya, diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Maria, (2019) Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Dengan judul 
“Peristilahan Tradisi Ritual Beume pada 
Masyarakat Melayu Sambas”, Kajian 
Semantik. Penelitian tersebut membahas 
tentang bentuk, makna peristilahan, dan bentuk 
suplemen bahan teks pembelajaran Bahasa 
Indonesia kurikulum 2013. Thover (2016) 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Dengan judul 
“Khazanah Peristilahan Perpadian pada 
Masyarakat Dayak Bakatik Riok”, Kajian 
Semantik. Penelitian tersebut membahas 
tentang bentuk, arti peristilahan perpadian,  
makna kultural berupa mitos dan pantang 
larang. Firminus Iyon (2018) Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Dengan judul 
“Leksikon Amaik Padi dalam Bahasa Dayak 
Salako di Kecamatan Sajingan Besar 
Kabupaten Sambas”, Kajian Semantik. 
Penelitian tersebut membahas tentang 
mengklasifikasikan tuturan, mendeskripsikan 
bentuk leksikon, dan mendeskripsikan Arti 
kultural. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang 
proses kegiatan berladang, sedangkan 
perbedaannya terletak pada apa yang diteliti, 
objek yang diteliti, serta lokasi penelitian. 
Perbedaan lokasi penelitian ini dapat 
mempengaruhi aspek budaya dan ciri khas 
masyarakatnya sehingga ikut mempengaruhi 
perbedaan dalam hal ritual, leksikon benda 
budaya, peralatan, makanan, minuman, 
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tumbuhan, hewan, mitos, proses, waktu, 
tempat, tahapan berladang, jenis tanah, jenis 
padi, ukuran. 
Adapun contoh perbedaan data penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu misalnya pada 
proses awal menanam padi. Masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo Desa Setia Budi Dusun 
Kecamatan Bengkayang saat memulai aktivitas 
berladang, dimana petani sebelum memulai 
berladang, petani tersebut melakukan ritual 
tekao, agar diberi kelancaran dalam proses 
berladang sampai panen padi oleh roh 
leluhurnya. 
Penelitian ini dapat menghasilkan teks 
bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia  
dalam kegiatan di sekolah pada kurikulum 
2013 edisi revisi 2017 khususnya Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu teks 
deskripsi, pada jenjang SMP kelas VII 
semester ganjil dalam bentuk aspek menulis, 
yaitu melalui KD 3.2 Menelaah struktur dan 
kaidah kebahasaan dari teks deskripsi tentang 
objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasana pentas seni 
daerah) yang didengar dan dibaca. KD. 4.2 
Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk 
teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) secara tulis dan lisan 
dengan memperhatikan struktur, kebahasaan 
baik secara lisan maupun tulis. Melalui KD ini 
siswa diharapakan mampu menuangkan ide 
dan pengalamannya yang berkesan berdasarkan 
pengamatan terhadap kegiatan tradis berladang 
melalui sebuah teks deskripsi.  
Masalah umum yang menjadi bahasan 
utama dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
khazanah leksikon dalam ritual tekao pada 
Masyarakat Dayak Baktik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang”. Adapun masalah khusus dalam 
penelitian ini adalah bentuk leksikon, arti 
leksikal, arti kultural dan bentuk teks deskripsi. 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan khazanah leksikon 
dalam ritual tekao pada masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo. Secara khususnya penelitian 
ini bertujuan sebagai berikut mendeskripsikan 
bentuk leksikon, arti leksikal, arti kultural, dan 
bentuk teks deskripsi. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 1) semantik, 2) leksem, leksikal, 
leksikon, 3) arti leksikal, 4) arti kultural, 5) 
bentuk satuan lingual, 6) teks pembelajaran 
bahasa Indonesia kurikulum 2013. 
Kata semantik merupakan istilah teknis 
yang mengacu pada studi tentang makna di 
antara subdisiplin linguistik lain yang lain 
(Pateda, 2010:2). Semantik sebagai studi yang 
mengkaji tentang makna bahasa haruslah 
memperhatikan makna yang terkandung di 
dalam sebuah kalimat, dari sebuah kalimat 
berapa makna yang terkandung, apabila dua 
kalimat, makna umum dari kalimat tersebut apa 
dan berapa jumlah makna. 
Menurut Chaer (2013:2)  menyatakan 
bahwa semantik sebagai bidang linguistik yang 
mempelajari hubungan antara tanda-tanda 
linguistik dengan hal-hal ditandainya. Dengan 
kata lain studi linguistk yang mempelajari 
makna atau arti dalam bahasa. Tanda-tanda 
yang dimaksudkan adalah tanda yang terdapat 
dalam bahasa yang dalam konteks ini bahasa 
sebagai alat komunikasi verbal. 
Leksikal adalah bentuk adjektiva yang 
diturunkan dari bentuk nomina leksikon 
(vokabuler, kosakata, pembendaharaan kata). 
Satuan dari leksikon adalah leksem yaitu 
satuan untuk bahasa yang bermakna. Apabila 
leksikon kita samakan dengan kosakata atau 
pembendaharaan kata, maka leksem dapat 
disamakan dengan kata. Leksem pada 
hakikatnya adalah bentuk abstrak atau hasil 
abstraksi bentuk-bentuk kata yang berbeda 
tercakup dalam leksem yang sama terdapat 
dalam paradigma yang sama yang disebut 
paradigma infleksional (Subroto, 2011:42). 
Di dalam bahasa, arti itu terdapat dalam 
suatu lingual morfem, afiks, kata, frasa, klausa, 
kalimat, wacana. Di dalam satuan morfem dan 
afiks, sifat keberartiannya adalah bergantung 
pada kata yang disematkan pada afiks tersebut. 
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Satuan lingual kata (terutama kelas kata utama) 
pada umumnya mempunyai arti leksikal yang 
bersifat mandiri atau dapat ditangkap arti 
leksikalnya secara mandiri (rumah, kursi, lari, 
tidur, gemuk, kurus; lima, sepuluh, kemarin, 
besok) tanpa melihat konteksnya (Subroto, 
2011:22).  
Arti leksikal merupakan arti yang 
memberi pengertian tetap atau bersifat pasti 
dari bentuk sebuah kata. Pendapat senada 
mengatakan bahwa arti leksikal adalah arti 
yang terkandung dalam kata-kata sebuah 
bahasa yang lebih kurang bersifat tetap 
(Subroto, 2011:31). Arti yang demikian 
biasanya digambarkan dalam sebuah kamus. 
Namun sebuah kamus yang baik tidak hanya 
memuat arti yang bersifat leksikal. Sebuah 
kamus yang baik biasanya memuat arti lain 
yang bersifat idiomatik atau arti kiasan. 
Setiap bahasa yang hidup, yang digunakan 
oleh masyarakat penggunanya terikat erat 
dengan kebudayaannya. Bahkan ada 
pandangan bahwa setiap bahasa itu dianggap 
sempurna manakala mampu secara efektif 
membahasakan keperluan budayanya. Oleh 
karena itu, arti kultural sebuah bahasa adalah 
arti yang secara khas mengungkapkan unsur-
unsur budaya dan keperluan budaya secara 
khas aspek kebudayaannya. Pendapat senada 
juga menuturkan bahwa arti kultural itu begitu 
khasnya sehingga hampir tidak mungkin 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain (Subroto, 
2011:36). 
Bentuk satuan lingual atau disingkat 
satuan menurut Ramlan (2012:27) adalah 
satuan-satuan yang mengandung arti, baik arti 
leksikal maupun arti gramatikal. Kridalaksana 
(2001:215) menjelaskan bahwa satuan 
gramatikal adalah satuan dalam struktur bahasa 
yang utama ialah morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat; kelompok kalimat, paragraf, dan 
wacana.  
Menurut Halliday dan Ruqayah (dalam 
Mahsun, 2014:1) menyebutkan bahwa teks 
merupakan jalan menuju pemahan tentang 
bahasa, itu sebabnya, teks menurutnya 
merupakan bahasa yang berfungsi  atau bahasa 
yang sedang melaksanakan tugas tertentu 
dalam konteks situasi. Semua contoh bahasa 
hidup yang mengambil bagian tertentu dalam 
konteks situasi disebut teks. Batasan ini 
mengandung pengertian bahwa setiap 
pemakaian bahasa selalu memiliki tujuan, 
tujuan yang dimaksud disini tentu tujuan sosial, 
karena bahasa tidak lain merupakan sarana 
untuk melaksanakan proses sosial.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja yang dilakukan secara 
berurutan dan sistematis dalam penelitian. 
Metode yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Sejalan 
dengan pendapat di atas, Sudaryanto (2015:62) 
mengemukakan bahwa metode adalah 
penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena 
yang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan akan 
dicatat berupa bahasa yang dikatakan sifatnya 
seperti potret, paparan seperti adanya. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif. Bentuk 
penelitian ini tidak memaparkan data dengan 
angka-angka, melainkan menampilkan data 
berupa kata-kata berkaitan dengan objek 
penelitian. Peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif dikarenakan agar data yang 
akan ditampilkan relevan dan mudah dipahami. 
Menurut Mahsun (2012:257), mengatakan 
analisis kualitatif fokusnya penunjukkan 
makna, deskripsi, penjernihan, dan penempatan 
data pada konteksnya masing-masing dan 
sering kali melukiskannya dalam bentuk kata-
kata dari pada dalam angka-angka. Menurut 
Bordan dan Biklen (dalam Sugiyono, 
2011:296), ada lima ciri  utama dalam 
penelitian kualitatif sebagai berikut.(1) Peneliti 
sebagai instrument utama(2) Penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif; (3) Lebih 
mengutamakan proses dari hasil; (4) Analisis 
lebih cenderung bersifat induktif; (5) “Makna” 
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merupakan sesuatu yang esensial bagi 
pendekatan kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah  
informan yang menjadi penutur ritual tekao 
di Kecamatan Bengkayang.. 
Data penelitian ini adalah leksikon ritual 
tekao yang berupa kata, frasa yang didapatkan 
dari data-data yang telah dihimpun dari 
informan, yang mencakup khazanah leksikon  
dalam ritual tekao pada masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo di Kecamatan Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang. 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam 
mendapatkan data di lapangan yaknik (1) 
Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti dan 
informan dengan tujuan peneliti akan mendapat 
informasi mengenai masalah yang akan diteliti 
(2) Teknik pancing merupakan teknik dasar 
dalam metode cakap. Pada teknik ini, peneliti 
memberikan stimulasi (rangsangan) pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan peneliti. (3) 
Teknik cakap semuka ini maksudnya seorang 
peneliti langsung mendatangi setiap daerah 
pengamatan dan melakukan percakapan 
terhadap informan.(4) Teknik catat ini 
merupakan teknik yang penting untuk 
dilakukan seorang peneliti.(5) Teknik ini hanya 
dapat digunakan pada saat penerapan teknik 
cakap semuka. Status teknik ini bersifat 
melengkapi kegiatan penyediaan data dengan 
teknik catat. Dengan adanya teknik ini, teknik 
yang dicatat dapat dicek kembali dengan 
rekaman yang dihasilkan (Mahsun, 2012:132). 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
disesuaikan dengan kebutuhan seorang peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
alat-alat berupa intrumen wawancara dan 
perekam suara. Peneliti selaku instrumen kunci 
bertindak sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Instrumen wawancara yang digunakan oleh 
peneliti adalah alat tulis (buku, bulpoin), 
instrumen pertanyaan, serta alat rekam 
(handphone). 
Analisis data, dalam tahap ini, data yang 
telah terkumpul dianalisis berdasarkan  
leksikon dalam ritual tekao pada masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo yang berkenaan 
dengan masalah yang diteliti oleh penulis yaitu: 
1) Data bentuk leksikon dianalisis dengan 
metode deskriptif dengan teknik pemaparan. 2) 
Data arti leksikal dianalisis metode analisis 
konteks dengan teknik arti leksikal. 3) Data arti 
kultural dianalisis dengan metode analisis 
konteks dengan teknik konteks arti kultural. 4) 
Bentuk struktur teks deskripsi tentang ritual 
tekao pada masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
dan bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas VII Kurikulum 2013. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sehubungan dengan permasalahan yang 
ada pada penelitian ini, maka analisis data yang 
akan dibahas ada empat hal yaitu mengenai 
khazanah leksikon dalam ritual tekao pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang. Keempat hal tersebut adalah 
bentuk leksikon yang terdapat dalam ritual 
tekao mulai dari prapelaksanaan, pelaksanaan, 
dan pascapelaksanaan, arti leksikal, arti 
kultural yang ada dalam ritual tekao pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo, dan 
bentuk struktur teks deskripsi serta bentuk 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
VII Kurikulum 2013 pada KD 3.2 Menelaah 
struktur dan kaidah kebahasaan dari teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) yang didengar dan 
dibaca. 
Bentuk dan Kategori Khazanah Leksikon 
dalam Ritual Tekao pada Masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo di Kabupaten 
Bengakayang 
Berdasarkan hasil penelitian, khazanah 
leksikon dalam ritual tekao pada masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo di Kecamatan 
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Bengkayang Kabupaten Bengkayang ialah 
berupa kata dan frasa. 
Satuan Lingual Berupa Kata Berbentuk 
Monomorfemis Berkategori Verba 
Berdasarkan Leksikon Ritual 
leksikon dalam ritual tekao pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang, yang termasuk kategori verba 
dalam leksikon ritual, yaitu: 
Ngawah[ŋawah] 
Leksikon ngawah[ŋawah] merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
Leksikon ngawah digolongkan sebagai morfem 
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong monomorfemis karena terdiri satu  
morfem dan berkategori verba karena 
menyatakan suatu kata kerja. 
Berbentuk Monomorfemis Berkategori 
Nomina Berdasarkan Leksikon Benda 
Budaya  
leksikon dalam ritual tekao pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten yang 
termasuk kata dasar dengan kategori  nomina , 
yaitu: 
Mandoh [mandͻh] 
Leksikon mandoh [mandͻh] merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
Leksikon mandoh digolongkan sebagai morfem 
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
tergolong monomorfemis karena terdiri satu 
morfem dan berkategori nomina karena 
menyatakan suatu benda. 
Berbentuk Polimorfemis Berkategori Verba  
Berdasarkan hasil penelitian,  leksikon 
dalam ritual tekao pada masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo di Kecamatan Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang  yang berbentuk 
polimorfemis karena ada proses afiksasi terdiri 
dari prefiks berkategori verba.  Nasal n- 
Nabut [nabt] 
Leksikon nabut ‘menebang’ tergolong 
bentuk polimorfemis berupa afiksasi yaitu 
prefiks karena nabut berasal dari nomina tabut 
mendapatkan imbuhan nasal n-, sehingga 
bentuk nomina tabut akan berubah menjadi 
verba ketika sudah mendapatkan imbuhan 
nasal. 
Imbuhan n- + nomina                 verba 
n- + tabut               nabut 
Berbentuk Polimorfemis Berkategori 
Nomina 
Berdasarkan hasil penelitian,  leksikon 
dalam ritual tekao pada masyarakat Dayak 
Bakatik Kamayo di Kecamatan Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang  yang berbentuk 
polimorfemis karena ada proses afiksasi terdiri 
dari prefiks berkategori nomina. 
Nasal ny- 
Nyasukang [ɲasukaŋ] 
Leksikon nyasukang ‘satu sendok’ 
tergolong bentuk polimorfemis berupa afiksasi 
yaitu prefiks karena nyasukang berasal dari 
nomina sukang (sendok)  mendapatkan 
imbuhan ny-, sehingga bentuk nomina 
sungkang akan berubah menjadi nomina 
nyasukang ketika sudah mendapatkan 
imbuhan. 
Imbuhan ny- + nomina        nomina 
ny- + a + sukang                   nyasukang  
b. Satuan Lingual Berupa Frasa 
Berdasarkan hasil penelitian, khazanah 
leksikon dalam ritual tekao pada masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo di Kecamatan 
Bengkayang Kabupaten Bengkayang yang 
berupa frasa bersifat endosentrik dan kategori 
nomina. Berikut hasil analisisnya. 
Verba Leksikon Ritual yang Termasuk 
Lekikon dalam Ritual Tekao pada 
Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kabupaten Bengkayang 
Leksikon dalam ritual tekao pada 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang yang termasuk kategori nomina 
mengenai leksikon ritual dalam ritual tekao. 
Ngedisah turuk [ŋdisah turʔ] 
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Ngedisah turuk adalah  kegiatan 
menanam padi, dalam kegiatan ini dilakukan 
ritual di benih padi yang ditanam serta alat 
yang digunakan untuk memanam padi. 
Ngedisah turuk termasuk endosentrik. Kata 
ngedisah berkategori verba dan menjadi inti 
frasa, sedangkan kata turuk berkategori nomina 
yang menjadi atribut ngedisah. Penggabungan 
dua kata tersebut menghasilkan bentuk baru 
yang berupa frasa verba dan bertipe 
endosentrik. 
ngedisah’menurun’+turuk’tugal’                     
ngedisah turuk ‘menurun tugal’ 
V + N             FV 
Nomina Leksikon Benda Budaya yang 
Termasuk Lekikon dalam Ritual Tekao 
pada Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
di  Kabupaten Bengkayang 
Khazanah leksikon dalam ritual tekao 
pada masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang yang termasuk kategori nomina 
dan adjektiva mengenai leksikon benda budaya 
dalam ritual tekao. 
Turah siapa kampong [turah siap kampͻŋ] 
Leksikon turah siapa kampong merupakan 
baha yang digunakan untuk ritual tekao yang 
diletakkan dalam salub. turah siapa kampong 
termasuk endosentrik. Kata turah berkategori 
nomina dan menjadi inti frasa, kata siap 
berkategori nomina yang menjadi adribut 
turah, sedangkan kata kampong berkategori 
nomina yang atribut siap. Penggabungan dua 
kata tersebut menghasilkan bentuk baru yang 
berupa frasa nomina dan bertipe endosentrik. 
turah‘telur’ + siap‘ayam’ + kampong 
‘kampung’          turah siapa kampong 
‘telur ayam kampung’ 
N + N + N           FN 
Arti Leksikal Leksikon dalam Ritual Tekao 
pada Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
di Kabupaten Bengkayang 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih 
kurang bersifat tetap dan tanpa menggunakan 
konteks seperti yang terdapat di dalam kamus 
bahasa. arti leksikal yang terdapat dalam 
khazanah leksikon dalam ritual tekao sebagai 
berikut. 
Arti Leksikal Berdasarkan Leksikon Benda 
Budaya 
Arti leksikal  yang terdapat dalam 
leksikon benda budaya dalam ritual tekao tidak 
hanya pada bentuk kata saja tetapi juga 
terdapat dalam bentuk frasa yang artinya 
kurang lebih tetap seperti yang terdapat di 
dalam kamus dan hubungannya dengan 
kebudayaan. Adapun analisis arti leksikal 
dalam leksikon  benda budaya adalah sebagai 
berikut. 
Mandoh  [mandͻh] 
Menurut KBBI kata mandoh adalah 
tempat air yang besar, dibuat dari tanah liat, 
perutnya besar, mulutnya sempit dipakai juga 
untuk menyimpan beras, membuat pekasam 
ikan, dan sebagainya.  
Mandoh yang digunakan untuk ritual 
tekao nabut ini terbuat dari tanah liat berlapis 
seperti porselen, perutnya besar, mulutnya 
kecil memiliki telinga disekeliling mulutnya. 
Fungsi dari mandoh ini adalah sebagai tempat 
penyimpanan kepala anjing untuk diberikan 
kepada roh para leluhur dan roh halus. 
Arti Kultural Leksikon dalam Ritual Tekao 
pada Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
di  Kabupaten Bengkayang 
Arti  kultural sebuah bahasa adalah arti 
yang secara khas mengungkapkan unsur-unsur 
budaya dan keperluan budaya secara khas 
aspek kebudayaannya (Subroto, 2011:36). Arti 
kultural yang terdapat dalam khazanah 
leksikon  dalam ritual tekao pada masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo di Kecamatan 
Bengkayang Kabupaten Bengkayang adalah 
sebagai berikut. 
Ngawah [ŋawah] 
 Ngawah adalah proses yang pertama kali 
dilakukan oleh masyarakat Dayak Bakatik 
Kamayo pada saat membuat ladang. Menurut 
masyarakat Dayak Bakatik Kamayo ritual 
ngawah adalah ritual mencari lahan, meminta 
petunjuk kepada jubata, untuk diberi 
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kemudahan dalam proses awal mencari lahan. 
Ritual ini adalah ritual yang hanya 
membacakan mantranya sedikit sesajen seperti 
salub yang berisi beras, telur ayam, rokok daun 
3, mangkuk, piring,  uang sen. Pentek  yang 
berisi buah pinang, daun sirih, kapur sirih, 
sebagai pengantar, penyambut bagi roh leluhur 
yang dipanggil.  ritual ini dilakukan padi pagi 
hari, Alasan kenapa memilih waktu dipagi hari, 
karena waktu dipagi hari kita bisa  mengenali 
gejala-gejala alam seperti bunyi burung keto.  
Setalah ritual selesai baru membuat tanda agar 
orang lain tidak mengganggunya atau 
mengambil hutan yang akan dibuka lahan 
ladang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1) Khazanah leksikon dalam ritual tekao pada 
Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang merupakan keberagaman dari 
istilah-istilah berupa kata atau gabungan kata 
yang men gungkapkan sifat khas yang 
mengandung arti yang khusus dalam tradisi 
berladang. Penelitian ini telah dilakukan pada 
Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo, tepatnya 
di Desa Setia Budi. Penelitian ini berhasil 
menghimpun 121 data leksikon berkaitan 
dengan masalah penelitian tentang Khazanah 
leksikon dalam ritual tekao pada Masyarakat 
Dayak Bakatik Kamayo di Kecamatan 
Bengkayang Kabupaten Bengkayang, tidak 
hanya mengumpulkan leksikon saja melainkan 
dalam penelitian ini juga menghasilkan teks 
untuk dijadikan sebagai pemodelan bahan ajar 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan berikut simpulan 
yang dapat diambil dalam penelitian. 1) Dalam 
penelitian Khazanah leksikon dalam ritual 
tekao pada Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo 
di Kecamatan Bengkayang Kabupaten 
Bengkayang terdapat tiga bentuk leksikon yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Bentuk monomorfemis berkategori nomina 
berjumlah 56. Bentuk monomorfemis 
berkategori verba ada 25. Bentuk polimorfemis 
yaitu berupa afiksasi berjumlah 10. Bentuk 
frasa berjumlah  39. 2) Arti leksikal terdapat 
dalam bentuk monomorfemis dan frasa. 
Berdasarkan penelitian ini leksikon yang 
mempunyai arti leksikal berjumlah 55 leksikon. 
3) Arti kultural sebagai bentuk pemahaman 
masyarakat pemilik budaya dalam memahami 
leksikon pada leksikon dalam ritual tekao pada 
Masyarakat Dayak Bakatik Kamayo di 
Kabupaten Bengkayang. Berdasarkan 
penelitian ini leksikon yang mempunyai arti 
kultural terdiri dari 66 leksikon.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data khazanah 
leksikon dalam ritual tekao pada masyarakay 
Dayak Bakatik Kamayo di Kecamatan 
Bengkayang Kabupaten Bengkayang, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 1) 
Saran bagi peneliti pembelajaran, hasil 
penelitian berupa suplemen teks pembelajaran 
dapat diujicobakan pada penelitian 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada 
kurikulum 2013 SMP kelas VII. 2) Saran bagi 
peneliti linguistik, penelitian budaya dalam 
tradisi ritual tekao dapat dilanjutkan pada 
penelitian linguistik yaitu bidang ilmu 
pragmatik tentang tindak tutur. Semua 
tuturan yang terdapat dalam tradisi ritual 
tekao dapat dijadikan data.  
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